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Abstract 
The objectives of this research are 1) Analyze teachers' understanding regarding the 
implementation of mutual cooperation aspects in the independent curriculum at 
kindergarten states fourteen South Bengkulu, 2)Identifying forms of activities that involve 
aspects of mutual cooperation, and 3) Assessing the impact of implementing the mutual 
cooperation aspect on the social development and character of children. This study used a 
qualitative method with data collection techniques in the form of interviews, observation, 
and documentation. The results showed that teachers have a good understanding of the 
importance of mutual cooperation as a cultural value that must be instilled from an early 
age, and have implemented it through an age-appropriate approach. The mutual 
cooperation activities carried out included group games such as assembling puzzles, 
building block towers, ball relays, and community service inside and outside the classroom. 
The positive impact was seen in the increased attitudes of cooperation, helping each other, 
socialization, sharing, and empathy in children. 

Keywords: implementation of mutual cooperation aspects; independent curriculum; 
early childhood; 

 
 Corresponding Author: 
Windo Sriwanto 
Windo.sriwanto@gmail.com 

 
Received: 17/02/2025 Accepted: 20/05/2025 Published: 22/06/2025 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka merupakan inovasi pendidikan yang bertujuan menjawab 
tantangan zaman dan kebutuhan peserta didik, salah satunya melalui penanaman nilai 
gotong royong. Di pendidikan anak usia dini (PAUD), gotong royong berarti keterlibatan 
anak-anak dalam aktivitas belajar kolaboratif sebagai bagian dari pendidikan karakter 
yang membentuk individu bermoral dan bertanggung jawab. Gotong royong sebagai 
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modal sosial telah menjadi budaya turun-temurun di Indonesia dan dinilai penting dalam 
menyelesaikan masalah bersama secara musyawarah. Nilai ini perlu disesuaikan dengan 
perkembangan zaman agar tetap relevan dan menjadi identitas bangsa. 

Kerja sama dalam kehidupan sosial adalah kebutuhan dasar manusia. Dalam Islam, 
anjuran tolong-menolong dalam kebaikan diperintahkan melalui surat Al-Maidah ayat 2, 
yang juga dapat diajarkan kepada anak-anak melalui aktivitas seperti berbagi dan 
membantu teman. Anak usia dini dapat diajarkan nilai gotong royong melalui kegiatan 
sederhana sehari-hari yang menanamkan semangat kebersamaan. Seluruh elemen 
masyarakat perlu terlibat dalam menghidupkan kembali semangat gotong royong, baik 
melalui pendekatan kemanusiaan maupun ilmiah, agar budaya ini tetap lestari dan 
menjadi ciri khas nasional. Menurut Ghifary, anak-anak yang aktif dalam kegiatan 
kelompok cenderung memiliki keterampilan sosial lebih baik. Pembentukan karakter 
harus dimulai dari individu dan lingkungan keluarga sejak dini agar memberi dampak 
pada masyarakat yang aman dan sejahtera. 

Kegiatan gotong royong meningkatkan kemampuan adaptasi anak di lingkungan 
sekolah dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pendidikan selanjutnya. Di 
TK Negeri 14 Bengkulu Selatan, penting untuk memahami bagaimana guru menerapkan 
nilai gotong royong dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Aktivitas gotong 
royong seperti membersihkan kelas bersama mengajarkan anak tanggung jawab, 
kerjasama, dan kepedulian terhadap lingkungan. Nilai-nilai ini dapat terus dikembangkan 
melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Di era globalisasi, kemampuan bekerja sama 
dengan berbagai latar belakang budaya menjadi penting. Menanamkan gotong royong 
sejak dini membentuk generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki empati dan 
kepedulian sosial tinggi. 

Tantangan dalam mengajarkan gotong royong termasuk perbedaan karakter anak. 
Guru perlu memiliki strategi yang tepat untuk menumbuhkan toleransi. Teladan dari 
orang tua dan guru sangat penting karena anak usia dini cenderung meniru perilaku orang 
dewasa. Di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan, implementasi nilai gotong royong menghadapi 
tantangan, seperti kurangnya pemahaman guru dan orang tua. Perbedaan pandangan 
tentang tanggung jawab pendidikan juga menjadi hambatan. Namun, nilai gotong royong 
memiliki potensi besar dalam membentuk karakter anak sejak dini. Melalui pembelajaran 
kolaboratif, anak dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, saling 
menghargai, dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengandalkan pengumpulan 
data deskriptif, baik secara tertulis maupun lisan, untuk menggali nilai, makna, dan 
kualitas yang dijelaskan melalui narasi. Data dikumpulkan dari kepala sekolah dan guru 
TK Negeri 14 Bengkulu Selatan mengenai implementasi gotong royong dalam Kurikulum 
Merdeka, menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik 
pengumpulan data. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan, Kecamatan Pino Raya, 
Kabupaten Bengkulu Selatan, selama semester genap tahun ajaran 2024/2025, dari 23 April 
hingga 23 Mei 2025, berdasarkan surat keputusan penelitian. 

Data dan Sumber Data 
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Data dalam penelitian ini berupa informasi terkait penerapan nilai gotong royong 
dalam Kurikulum Merdeka di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan. Data dikumpulkan 
menggunakan lembar observasi dan panduan wawancara, dengan kepala sekolah dan 
guru kelas sebagai sumber data utama. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan 12 anak kelas B2 sebagai objek 
observasi langsung. Pemilihan subjek mempertimbangkan peran mereka dalam proses 
pembelajaran dan interaksi, guna mengamati penerapan gotong royong di kelas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu: 

a. Observasi: Pengamatan sistematis terhadap perilaku dan aktivitas terkait 
implementasi gotong royong di kelas, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

b. Wawancara: Menggunakan wawancara mendalam untuk menggali informasi secara 
komprehensif dari informan melalui tanya jawab langsung, agar data yang diperoleh 
lebih kaya dan bermakna. 

c. Studi Dokumentasi: Pengumpulan data melalui dokumen tertulis, gambar, audio, 
maupun video yang mendukung hasil observasi dan wawancara, seperti arsip 
sekolah, foto kegiatan, dan kebijakan. 

d. Uji Validitas Data: Validitas diuji dengan triangulasi, yaitu membandingkan data dari 
berbagai sumber, metode, dan waktu guna memastikan keabsahan data yang 
diperoleh. 

e. Triangulasi Teknik: Dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dari sumber yang sama untuk memperkuat keakuratan data dan 
menganalisis keterkaitan antar data tersebut. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari: 

a. Reduksi Data: Menyederhanakan dan merangkum data dari studi pendahuluan, 
penentuan subjek, observasi, wawancara, serta pencatatan hasil wawancara untuk 
memahami penerapan gotong royong. 

b. Penyajian Data: Menyajikan data dalam bentuk narasi atau teks deskriptif guna 
mempermudah pemahaman dan analisis fenomena yang diteliti. 

c. Verifikasi Data: Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh melalui perbandingan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk menyusun teori atau temuan 
baru terkait implementasi gotong royong di kelas B2 TK Negeri 14 Bengkulu Selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan 
implementasi aspek gotong royong dalam Kurikulum Merdeka di TK Negeri 14 Bengkulu 
Selatan. Fokus utamanya adalah pemahaman guru serta bentuk kegiatan yang 
mencerminkan nilai gotong royong dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut hasil penelitian yang diperoleh: 

Pemahaman Guru terhadap Implementasi Aspek Gotong Royong pada Kurikulum 
Merdeka di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan 

Berdasarkan wawancara dan observasi, mayoritas guru memahami dengan baik 
konsep gotong royong sebagai nilai penting dalam Kurikulum Merdeka yang perlu 
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ditanamkan sejak dini. Gotong royong dipahami sebagai kerja sama, saling membantu, dan 
berbagi tugas dalam proses belajar-mengajar. 

Guru merancang kegiatan kolaboratif, seperti proyek membuat kolase dan sate buah, 
yang tidak hanya mengembangkan kreativitas tetapi juga menumbuhkan rasa 
kebersamaan, empati, dan saling menghargai. Anak-anak diajarkan membantu teman 
yang kesulitan dan menghibur teman yang sedih. 

Guru juga aktif menanamkan nilai gotong royong melalui diskusi kelas, proyek 
kelompok, dan kebiasaan tolong-menolong serta berbagi antar siswa. Misalnya, saat 
peringatan Hari Kemerdekaan, siswa dilibatkan dalam menghias kelas dan mengikuti 
perlombaan bersama, yang meningkatkan semangat dan kebersamaan mereka. 

Selain itu, anak-anak turut menjaga kebersihan kelas dengan menyapu, merapikan 
mainan, dan saling membantu. Melalui pendekatan ini, guru menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, kolaboratif, dan menyenangkan. 

Bentuk Kegiatan yang Melibatkan Aspek Gotong Royong pada Kurikulum Merdeka di 
TK Negeri 14 Bengkulu Selatan 

Berbagai kegiatan gotong royong dilakukan di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan, seperti 
kerja kelompok membuat kolase, menyusun puzzle, membangun balok, menolong teman, 
berbagi makanan dan alat, serta bergiliran menggunakan mainan. Aktivitas ini 
meningkatkan kemampuan sosial anak serta menumbuhkan tanggung jawab terhadap 
sesama dan lingkungan. 

Kegiatan seperti membersihkan lingkungan sekolah bersama menjadi sarana efektif 
menanamkan kepedulian dan rasa tanggung jawab. Dalam proyek membuat sate buah, 
anak-anak terlibat penuh mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, yang mengajarkan 
kerja sama dan koordinasi. 

Perayaan Hari Kemerdekaan juga menjadi momen penting, di mana siswa dilibatkan 
dalam persiapan pertunjukan, lomba, dan dekorasi kelas. Observasi menunjukkan bahwa 
kegiatan gotong royong dilakukan rutin dan berdampak positif terhadap kemampuan 
komunikasi, interaksi sosial, dan karakter anak. 

Secara keseluruhan, kegiatan gotong royong tidak hanya mendukung pembelajaran 
akademik, tetapi juga membentuk karakter anak. Melalui pengalaman langsung, anak 
belajar tentang kerja sama, empati, tanggung jawab, dan kebersamaan. Nilai-nilai ini 
terbukti memperkaya proses belajar dan membentuk pribadi anak yang positif dan peduli. 

Pemahaman Guru terhadap Implementasi Aspek Gotong Royong pada Kurikulum 
Merdeka di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru TK Negeri 14 Bengkulu Selatan memiliki 
pemahaman yang baik tentang implementasi aspek gotong royong dalam Kurikulum 
Merdeka. Mereka menerapkan nilai ini melalui pembelajaran kolaboratif dan pelibatan 
anak dalam kegiatan gotong royong. 

Dalam kegiatan belajar, guru membentuk kelompok kecil, seperti saat menyusun 
puzzle, merapikan mainan, atau membuat karya seni bersama. Anak-anak saling 
berdiskusi, berbagi peran, serta belajar menghargai pendapat teman. Guru berperan 
sebagai fasilitator, membimbing anak sesuai minat dan kemampuan agar mereka 
memahami pentingnya kerja sama dan saling mendukung. 

Observasi menunjukkan bahwa gotong royong juga diterapkan dalam permainan 
edukatif, menjaga kebersihan kelas, serta proyek kebersihan halaman sekolah. Anak-anak 
belajar menolong teman, menyapu, dan merapikan alat bersama. Kegiatan ini 
menumbuhkan rasa tanggung jawab, empati, serta kesadaran akan pentingnya kebersihan 
dan keberagaman. 
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Contoh kegiatan lainnya adalah membuat sate buah bersama, yang memperlihatkan 
kolaborasi antar anak dari latar belakang berbeda. Nilai gotong royong tidak hanya 
diajarkan, tapi dipraktikkan secara nyata oleh guru, anak, dan orang tua. 

Kegiatan gotong royong berdampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional 
anak. Mereka belajar mengelola emosi, berkomunikasi, menyelesaikan konflik, serta 
membangun empati dan kerja sama. Anak-anak menunjukkan peningkatan kemampuan 
bersosialisasi dan empati, berdasarkan penilaian berkala. 

Pemahaman guru sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi nilai gotong 
royong. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan sekolah sangat dibutuhkan agar guru 
mampu merancang kegiatan gotong royong yang efektif. Tantangan seperti keterbatasan 
waktu dan sumber daya juga harus diatasi melalui kebijakan yang mendukung 
pengembangan profesional guru. 

Implementasi nilai gotong royong menumbuhkan karakter sosial anak sejak dini. 
Anak belajar bekerja sama, berbagi, bertanggung jawab, dan menghargai perbedaan. Guru 
dan sekolah perlu terus merancang kegiatan gotong royong agar proses belajar menjadi 
bermakna dan menyenangkan, serta membentuk pribadi yang peduli, komunikatif, dan 
mampu bekerja dalam tim. 

Bentuk Kegiatan Gotong Royong dalam Kurikulum Merdeka di TK Negeri 14 Bengkulu 
Selatan 

Bentuk kegiatan gotong royong di TK Negeri 14 sangat beragam dan dirancang untuk 
mendukung pembentukan karakter anak. Membuat kolase kelompok 

Anak berdiskusi menentukan tema, berbagi tugas (memotong, merekatkan), dan 
saling membantu. Nilai yang keagamaan ditanamkan adalah kerja sama, toleransi, 
kreativitas, rasa syukur, dan tanggung jawab. Menyusun Puzzle bersama 

anak bekerja dalam tim, berdiskusi, membantu teman yang kesulitan, dan belajar 
sabar. Nilai yang keagamaan ditanamkan adalah komunikasi, empati, kognitif, serta nilai 
tolong-menolong dan ikhlas. Membangun atruktur dengan Balok 

anak merancang dan menyusun bangunan bersama. Nilai keagamaan yang muncul 
adalah kolaborasi, perencanaan, tanggung jawab, serta menghargai ciptaan Tuhan. 
Menolong Teman mengangkat aarang anak diajak peka terhadap situasi dan mau 
membantu teman. Nilai keagamaan yang ditanamkan adalah kepedulian sosial, tanggung 
jawab, dan kemandirian. Menghibur teman yang sedih anak belajar mengenali dan 
merespons emosi teman. Nilai keagamaan yang ditanamkan adalah empati, kepekaan 
sosial, akhlak mulia, dan kasih sayang. Berbagi mainan anak belajar menunggu giliran dan 
bermain bersama. Nilai keagamaan yang ditanamkan adalah disiplin sosial, toleransi, 
pengendalian diri, dan keikhlasan. Berbagi makanan anak belajar peduli dan menikmati 
kebersamaan. Nilai keagamaan yang dimunculkan adalah kesetaraan, kepedulian, dan 
rasa syukur. Meminjamkan  alat (cat, pensil) anak belajar tidak egois dan saling percaya. 
Nilai keagamaan yang ditanamkan adalah tanggung jawab, kolaborasi, dan menghargai 
milik bersama. 

Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya mendukung aspek akademik, tetapi juga 
membentuk karakter sosial dan keterampilan hidup anak. Misalnya, pada kegiatan hari 
gotong royong dan proyek kebersihan sekolah, anak-anak belajar kerja sama dan tanggung 
jawab lingkungan. Kegiatan pertunjukan seni juga menjadi sarana membangun gotong 
royong, keberagaman, dan ekspresi syukur. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan ini 
memperkuat pendidikan karakter anak. 

Berdasarkan hasil angket, 80% anak kelas B2 telah menunjukkan sikap gotong royong 
baik di rumah maupun di sekolah. Mereka menjadi lebih aktif, empatik, dan mudah 
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bersosialisasi. Kegiatan gotong royong di TK Negeri 14 Bengkulu Selatan mencakup aspek 
kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. Seluruh kegiatan tersebut efektif menanamkan nilai 
empati, tanggung jawab, toleransi, dan kerja sama. Untuk itu, keterlibatan aktif guru, orang 
tua, dan masyarakat sangat penting dalam membentuk anak yang memiliki karakter sosial 
yang kuat sejak usia dini 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat di simpulkan 
bahwa pemahaman guru terhadap implementasi aspek gotong royong pada kurikulum 
merdeka di TK Negeri 14 bengkulu selatan guru sudah memiliki kemampuan guru sudah 
memiliki pemahaman yang baik tentang aspek gotong royong sebagai nilai karakter yang 
harus ditanamkan sejak dini. Guru melakukan dan melaksanakan implementasi aspek 
gotong royong dengan baik, berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa anak-anak dan guru 
yang telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan perannya masih-masing dengan baik. 
Pelaksanaan implementasi aspek gotong royong dilaksanakan melalui budaya yang ada di 
sekolah dan melalui kegiatan pembelajaran. Implementasi aspek gotong royong di TK 
Negeri 14 Bengkulu Selatan terbukti efektif dalam menumbuhkan karakter sosial anak usia 
dini. Melalui pembelajaran berbasis kolaboratif dan keterlibatan langsung anak dalam 
kegiatan gotong royong seperti proyek seni, permainan edukatif, kebersihan lingkungan, 
hingga kegiatan memasak bersama, anak-anak belajar bekerja sama, bertanggung jawab, 
berbagi, dan saling membantu 

Bentuk kegiatan yang melibatkan aspek gotong royong juga beragam, seperti 
permainan edukatif berkelompok seperti menyusun puzzle, membangun menara dari 
balok, dan permainan estafet yang menggunakan sendok untuk memindahkan bola. 
Bentuk lainnya dalam kegiatan kerja bakti yang dilakukan setiap bulan, anak-anak 
diajarkan untuk saling membantu dalam membersihkan lingkungan sekolah. Berdasarkan 
hal tersebut aspek gotong royong dalam kurikulum merdeka tidak hanya pada aspek 
akademis tetapi juga menumbuhkan perkembangan sosial dan karakter anak. Melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut, TK Negeri 14 Bengkulu Selatan telah berhasil 
mengimplementasikan dimensi gotong royong, sekaligus menanamkan nilai-nilai 
keagamaan seperti empati, tanggung jawab, syukur, disiplin, dan kasih sayang sejak usia 
dini. Anak-anak tidak hanya belajar berinteraksi secara sosial, tetapi juga diarahkan untuk 
menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, sebagaimana tercermin dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Keterlibatan guru, orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan ini sangat penting untuk 
memastikan nilai-nilai tersebut tertanam kuat dalam kehidupan anak. Dengan sinergi yang 
baik antara ketiga pihak, nilai kebersamaan, kepedulian, dan keagamaan akan terus hidup 
dan berkembang dalam diri anak hingga mereka dewasa 
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